23 September 2026

Bapak Kazuhiko Amakawa, Governor, Japan Bank for International Cooperation (JBIC)

Permohonan Konsultasi dengan Masyarakat yang Mengalami Dampak
Merugikan dan Memastikan Adanya Tindakan Pemulihan yang Efektif
Terkait Proyek LNG Donggi-Senoro di Sulawesi Tengah, Indonesia

Dalam surat kami tertanggal 24 Juni 2026, kami telah menyoroti dampak yang ditimbulkan oleh
Proyek LNG Donggi-Senoro (DSLNG) selama lebih dari satu dekade terhadap mata pencaharian
dan kesehatan masyarakat setempat. Pada saat yang sama, kami menekankan pentingnya
merumuskan, melaksanakan, dan memantau langkah-langkah yang efektif (termasuk
kompensasi yang tepat dan memadai bagi seluruh masyarakat lokal yang terdampak) secara
transparan guna memastikan masalah-masalah tersebut terselesaikan.

Dengan ini, kami mengajukan dua permintaan spesifik berikut kepada Bank Anda:

(1) Untuk segera menyediakan kesempatan konsultasi dengan masyarakat nelayan dan petani
yang terdampak, guna memahami dan mengkaji secara menyeluruh dampak buruk yang dialami
oleh masyarakat selama satu dekade terakhir, serta langkah-langkah pemulihan yang
dibutuhkan oleh masyarakat tersebut.

(2) Berdasarkan konsultasi tersebut, gunakan semua daya tekan yang tersedia terhadap para
pemrakarsa proyek guna memastikan adanya upaya pemulihan yang efektif serta langkah-
langkah penyelesaian masalah.

Selama pertemuan pada tanggal 17 Agustus, Bank Anda memberikan penjelasan berikut
mengenai tanggapan Anda berdasarkan “Pedoman Bank Kerjasama Internasional Jepang
mengenai Konfirmasi Pertimbangan Lingkungan dan Sosial” (Pedoman):

(a) Selama periode tinjauan lingkungan sebelum keputusan pembiayaan, bank Anda tidak
mengetahui berbagai masalah yang disampaikan dalam surat kami tertanggal 24 Juni 2026.

(b) Selama periode pemantauan setelah keputusan pinjaman (hingga pelunasan penuh), bank
Anda menerima laporan pemantauan tahunan dari pemrakarsa proyek, namun tetap tidak
mengetahui berbagai masalah yang disampaikan dalam surat yang sama.

(c) Saat ini, Bank Anda tidak melakukan pemantauan sesuai dengan Pedoman (dan penerimaan
laporan pemantauan dari pemrakarsa proyek juga telah berakhir).

Poin (a) dan (b) di atas dengan jelas menunjukkan bahwa tinjauan lingkungan dan pemantauan
yang dilakukan Bank Anda sangat tidak memadai. Kami meyakini bahwa salah satu akar
masalah utamanya adalah Bank Anda terlalu mengandalkan laporan yang disediakan oleh
pemrakarsa proyek, tanpa melakukan tinjauan atau verifikasi independen tanpa keterlibatan
pemrakarsa proyek.



Kegagalan bank Anda yang berkepanjangan dalam memahami realitas kerusakan tersebut
merupakan kelalaian berat dalam pelaksanaan Pedoman. Tanpa dukungan keuangan bank Anda,
proyek DSLNG tidak akan terlaksana, dan masyarakat setempat tidak akan mengalami
penderitaan. Selain itu, seandainya langkah-langkah yang tepat telah diambil selama tahap
pemantauan, kerusakan tersebut tidak akan berlangsung begitu lama atau menjadi sedemikian
parah. Sebagai penyandang dana terbesar proyek ini, bank Anda memikul tanggung jawab yang
sangat berat. Bahkan jika bank Anda tidak lagi melakukan pemantauan berdasarkan Pedoman
sebagaimana disebutkan dalam (c), kami yakin bahwa tanggung jawab Anda atas kelalaian di
masa lalu sama sekali tidak dapat digugurkan.

Oleh karena itu, kami dengan tegas menuntut agar bank Anda memenuhi tanggung jawabnya
dengan terlebih dahulu menyediakan kesempatan untuk konsultasi langsung dengan
masyarakat setempat sebagaimana dinyatakan dalam poin (1) di atas, serta menunjukkan
ketulusan dan komitmen setinggi-tingginya dalam memastikan pemulihan yang efektif sesuai
dengan poin (2).

Terakhir, terkait proyek-proyek baru yang berkaitan dengan gas yang sedang direncanakan dan
dipromosikan di sekitar DSLNG, kami menekankan bahwa meskipun ada peluang untuk
memberikan dukungan keuangan kepada proyek-proyek tersebut, bank Anda harus menahan
diri untuk tidak memberikan bantuan keuangan apa pun sampai masalah-masalah yang ada
seputar DSLNG terselesaikan sepenuhnya.

Hormat kami,

PENANDATANGAN:

Serikat Nelayan Uso (SNU)

Serikat Petani Uso (SPU)

Masyarakat Nelayan Sinorang Pantai

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) Sulawesi Tengah
WALHI Eksekutif Nasional

Friends of the Earth Japan

Cc:
Ibu Satsuki Katayama, Minister of Finance
Bapak Ryosei Akazawa, Minister of Economy, Trade and Industry

Bapak Atsuo Kuroda, Chairman and CEO, Nippon Export and Investment Insurance (NEXI)
Bapak Toru Nakashima, President and Group CEO, Sumitomo Mitsui Financial Group, Inc.

Bapak Junichi Hanzawa, President & Group CEO, Mitsubishi UF] Financial Group, Inc.
Bapak Masahiro Kihara, President & Group CEO, Mizuho Financial Group, Inc.

Kontak:
WALHI Sulawesi Tengah
Alamat: Jalan Tanjung Manimbaya Nomor 126, Kelurahan Tatura Utara, Kecamatan Palu Selatan,
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Kota Palu, Sulawesi Tengah
Email: sulteng@walhi.or.id
Tel: +62 822-1553-4058

Eksekutif Nasional WALHI

Alamat: J1. Tegal parang Utara No. 14, RT.005/RW.004. Mampang Prapatan, Kota Jakarta Selatan
- DKI Jakarta

Email: Faizalabdrahman@gmail.com

Tel: +62 822-9005-6503

Friends of the Earth Japan

Add: 1-21-9 Komone, Itabashi-ku, Tokyo, Japan 173-0037
Email: hatae@foejapan.org

Tel: +81 3 6909 5983
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